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LAMPIRAN PENGUJIAN NILAI KALOR

Siapkan sampel bahan bakar dengan menempatkannya dalam wadah dan
timbang pada timbangan. Pastikan berat bahan bakar tidak melebihi 1,1 g.
Letakkan wadah berisi bahan bakar dengan hati-hati didalam penahan
lingkaran.

Kepala bom telah dipasang sebelumnya dengan kawat sepanjang 10 cm di
antara kedua elektroda. Tekuk kawat tepat di atas sampel bahan bakar. kawat
tidak boleh bersentuhan dengan wadah bahan bakar. Untuk memasang sekring
ke elektroda pegangan cepat, masukkan ujung kawat ke lubang di ujung setiap
batang dan tekan tutupnya ke bawah untuk menjepit kabel ke tempatnya.
Tidak perlu merendam kawat dalam sampel bubuk. Nyatanya, pembakaran
yang lebih baik biasanya akan diperoleh jika loop sekring dipasang sedikit di
atas permukaan. Saat menggunakan sampel pelet, tekuk kawat sehingga simpul
menahan bagian atas pelet dengan cukup kuat agar tidak meluncur ke sisi
kapsul.

Harus berhati-hati agar tidak mengganggu sampel saat memindahkan kepala
bom dari bom kalorimeter. Periksa sealing ring untuk memastikan dalam
keadaan baik dan basahi dengan sedikit air agar meluncur bebas ke badan bom
kalorimeter, kemudian geser kepala ke dalam bom dan dorong sejauh-jauhnya.
Pasang tutup sekrup pada bom dan turunkan dengan kuat menggunakan tangan
hingga berhenti kokoh. Ketika ditutup dengan benar, tidak ada benang pada
bom yang akan terlihat.

Oksigen untuk bom dapat diambil dari tabung oksigen komersial standar.
Hubungkan regulator ke silinder, pertahankan 0-35 atm. dalam posisi tegak.
Masukkan Bomb Calorimeter kedalam Jaket Bomb Calorimeter lalu
memasukkan kabel kebagaian Bomb Calorimeter. Lalu Menutup Jaket Bomb
Calorimeter.

Setelah itu Masukkan Bechman Termometer ke dalam Jaket Bomb

Calorimeter. Lalu Tekan “Star”



8. Setelah itu catat perubahan Suhu dari menit ke-6 sampai ke menit ke-20. Pada
saat menit ke-10 menekan tombol ignition selama 5 detik untuk memulai
proses pembakaran dalam bomb calorimeter. Lalu catat perubahan susu hingga
menit ke-20.

LAMPIRAN PENGUJIAN KADAR AIR

Pengujian Kadar Air (Standar ASTM D-3173)
Pengujian Kadar Air dilakukan dengan prosedur American Society for Testing
and Material (ASTM) D-3173 yaitu sebagai berikut:
1. Menimbang berat Cawan
2. Memasukkan specimen dalam keadaan yang telah dihancurkan ke dalam
cawan
3. Specimen dikeringkan dalam oven pada suhu 100 +5 °C selama kurang
lebih 4 jam sampai beratnya konstan.
4. Specimen kemudian didinginkan dalam desikator £30 menit dan

ditimbang.

LAMPIRAN PENGUJIAN KADAR ABU

Prosedur pengukuran Kadar Abu dilakukan sesuai dengan ASTM E 830-87.
Sisa sampel yang telah dipanaskan dengan 575 £ 25°C, kemudian dipanaskan
Kembali didalam pembakaran dengan suhu 950°C selama kurang lebih 7 menit.
Setelah 7 menit, sampel dimasukkan kedalam desikator hingga suhu ruang dan

sampel ditimbang.
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Kadar Air Kadar Abu




Perhitungan Analisa Regresi pada Kadar Air
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Perhitungan Analisa Regresi pada Kadar Abu

SUMMARY QUTFUT

S s an Spafrfaer

-6 OGZ0E + [0, 1T91E::])

ZAaMFEL1
= x
= T, T
5 £33
T 3
14 5T
ZAMFEL =
= x
= L
5 T,
T T.EZ
14 ¥ ET

i Mariakle 1

0,1d=3d5455

0 0z1Z3TEES

4 5TdEdxEEE

0 0ddE1EE T

0 00E5{04aTT

0 ETE{Ta35s 0 00E5{04aTT

Mulkiple R 0, T9aRR0EEnR
F Squars 0 ETAEE1e1E Hubkunganantara i [Hari Fengeringanldan ¥ [~ Kadar Akul, kuat - 0.5
Adjurtcd R Square LR LE- el oy
ZtandardErrar 0, TEanGsREs
Obrervakionr q
—1

SOV S

o L iy - Lt on o
Fic-qrerrion 1 o, c0EFdE0aq] o, c0EFdE0aq] 54449149 200449115
Ficridual = 1,2d5Ez690% 0,EEEE1ZdESR
Toktal = 2 dSe07S

oA ey | Lo dordfrror [T il LT TrS Lo S8 Loy 58 L ear S
Intor<epk &, O5Z0EZEZE 0, 7adTTedTsE LR LA o R B} Lt e L= ¢, Bxx9iedEz adrzzi0se ¢, Bxx9iedEz adrzzi0se
H Wariakle 1 0,176 26 26 0 0516 0qE 1,3 52621994 Danoddeiis -0 Fz0zadzo7 Dogsezlde -0 Ex0zadz07 Rl L
SUMMARY OUTFUT
x=6,d55TE + [0, 14225H]
Ao Spatirirer

Multiple R 0,955 25 {62 Hubkungan antarad[HariFengeringanldan ¥ (= Kadar Aku), kuar = 0.5
F Squarc 091275405 T
Adjurtcd R Square Lk ek [
StandardErraor 0 259EzTME
l:lb-\.rn-r-\.l-utin_nr o
SOV S

o il e - e an s
Fic-qrerrion 1 1,412669455 1,412669455 09T LREELR ey |
Ficridual c 0,1Z50z0545 0 0ETE{EETE
Total = 15477

oAt | Srandoardfrenor rFErar LTI TEY Lo SR P TEES oy [

Interzepk £, 455745455 02171991z 2d,BEEE1azE 0,001 9501 Rl 1311 -1 1 Ecd ] - Rl 1311 -1 1 Ecd ] -

0 ETE{Ta35s




=akMFELA
= x
= ATZE, =
] dE51,E
T 459z, T
id EleE =
=AakMFEL =
= x
= SEdE,a
= A7=E,=
T daz0,1
i4d ESOE E

Perhitungan Analisa regresi pada Nilai Kalor

SUHMMARY OUTFUT
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PROSEDUR PEMBUATAN BRIKET

Mulai

Rk

Mereduksi Ukuran
Sampah plastik

5.8 NN

Mereduksi
Ukuran Sampah
secara manual

Menimbang bahan sesuai
menggunakan alat dengan komposisi yang
pencacah plastik telah ditentukan

Mengumpulkan
Bahan Baku

Proses Penjemuran

Briket dengan

. ) Pencampuran  bahan
variasi 3 hari, 5 Proses Pencetakan

. : ) dengan menambahkan
hari, 7 hari, dan 14 Briket . .
.- alat perekat yaitu kanji




PENGUJIAN NILAI KALOR
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Menimbang Sampel Memasang Memberikan Memasukkan
Kawat Ni-Cr Oxygen Sebesar Alat Bomb
30 atm Calorimeter ke
Jaket Bomb

Calorimeter

Memasang Alat pengukur Menghubungkan Kabel ke
Temperatur Suhu alat Bomb Calorimeter




PROSEDUR PENGUJIAN KADAR AIR

Mencatat Bobot
Sampel sebelum
Menimbang Sampel dimasukkan ke oven

Memasukkan Kedalam
Oven selama £ 4 jam

Hitunglah dengan
menggunakan
rumus :

AC = (a—=b)

x100%

Memasukkan kedalam
alat desikator selama =+
30 menit

Mencatat Bobot
Sampel setelah

dimasukkan ke oven




PENGUJIAN KADAR ABU

Menimbang Sampel

Mencatat Bobot
Sampel sebelum

dimasukkan ke
oven

Hitunglah dengan
menggunakan
rumus :

d
AC = 2 x 100%

Proses Pembakaran
hingga menjadi Abu

Mencatat Bobot setelah
proses pembakaran




